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PAR-ISLAMISME SEBAGAI IDE PERSATUAN

A. Latar belakang

Jamaluddin al-Afgheni wmenyadari dan merasakan akan
kelemahan umat Islam baik dalam bidang agama maupun dalam
bidang politik. Para ulama' berpendapat bahwasanya kele-
mahan politik Islam sebagai akibat hilangnya kepercayaan
dan kemerosotan ibadat.' Sehubungan dengan itu, maka Ja-
maluddin al-Afghan! yang dilahirkan bersamaan dengan ko=
adaan dunia Islan dewasa ini sedang mengalami pergclakan
yeang dahsyat. Keadaan yang demikian itu membawa pribadi-
nya untuk mengkaji kembali perjalanan sejarah Islam. Se-
bagaimana dikatakan oleh Dr. M, Igbal bahwa Jamaluddin
al-Afghani adalah merupakan mata rantai yang menghubung-
kan masa lampau dengan masa sakarang.z Maka tidaklah mus-
tahil Jjiks ia faham terhadap situasi umat Islam gecara
umum, Dari segala bentuk perpecahan mereka, baik faktor
intern maupun faktor ekstern.

Faktor intern ialah bahwa perpecahan itu timbul
dari dalam umat Islam sendiri. Sedang faktor ekstern ia-
lah karena intervensi asing di berbagai negara lslam.

1. Paktor Intern

Adapun faktor yang menyebabkan kemunduran dan
kehancuran dari pada umat Islam, diantaranya islah
kambuhnya rasa permusuhan yang lama terpendam,golongan
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yang bersaing antara yang satu dengan yang lain, dan
wasing-masing merebutkan kepemimpinan, tek jarang pu-
la dalam perebutan tersebut menimbulkan peristiwa ber-
darah, sehingga dapat memusnahkan api Ialm,’ yang
terkenal pada abad-abad permulaan masa kejayaannya.

Pada abad-abad selanjutnya, umat Islam wenga-
lami kemunduran, baik di bidang agara maapun dibidang
politik. :

- Di bidang agama, kelalaian umat Islam akan prinsip
jihad,? terjadi kebekuan intelektual dalam kehidup-
an umat Islam yang ditandai dengan berkembangnya
berbagai macam aliran sufi yang terlalu toleran
terhadap ajaran mistik yang berasal dari agama lain
(misalnya Hindu, Budha maupun Neo-Platonisme). Se-
lanjutnya muncul berbagai macam tharegat yang me-
nyimpang jauh dari ajaran Islam dan berkembang men-
jadi semacam ~ agama populer (populer rele-
gion) :

Umat Islam mundur karena adanya pengertian
yang salah tentang ajaran menuju fana dalam ilmu Ta-
sawuf, yang  sSebagian besar ulama' mengartikan
bahwa dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
harus ditempuh dengan jalan meniadakan diri untuk
hidup dengan berzuhud yang bersih dari segala pam-
rih duniawi.

3. Stoddard, Dunia Baru Islam,(terjemahan) Fani-
tia Penerbit buku DBI, Jaka rta, 1965, hlm. 107
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Disasping itu, karena unmat Islam telah fi@e-
ninggalkan ajaran yang sebenarnya dan mengikuti ajar-
an yang datang dari luar lagl asing bagl Iglam,yang
divawa oclels orang yang pura-pura bersikap suci,se-
bagian oleh orang-orang yang mempunyal kepercayaan
yany menyesatkan dan sebagian lain adanya hadi te-ha-
dits palsu, faham gadha dan gadar telah dirubah men-
jadi tatnlimoﬁ fan berlanjut dengan kemunduran dan
kebekuan umat Islam, dengan kata lain bahwa mereka
tidak lagli melaksanaksn ajaran Islam semestinya dan
wenerima ajeran ysng tidak surni lagi. Ajaren-ajaran
islam yang menjadi sumber kemajuan dan kekuatan di-
tinggalkan dan ini terjadi karena mandeg (macet) nya
perkembangan filsafat Islsm, meninggalkan pola pi-
kir rasional serta adanya  =ifat pasif yang mewarnai
hidup umat Islam. Intinya yaita tertutupnya pinta
i1jtihad,” yang menandai macetnya perkembangan figh
dan berkurangnya kemampuan mereka dalam mengatasi
problematika hidup yang menantangnya sebagal kelan -
jutan dan akibat dari perubahan perkembangan zaman.

-Di bidang pelitik, ialah timbulanya perpecaban yang
terdapat di kalangan umat Islas ite sendiri, pemerin-
tahan absolut, mempercayakan pimpinam umat pada be-
berapa orang yang tak dapat dipercayai, mengabaikan
masalah pertahsnan militer, menyerahkan administrasi
nepgara kepada crang-orang yang tidak berkompeten.
Pada hakekatnya perpecahan yang melanda negara-nega-
ra Iglam ita terjadi lantaran kegagalan para pengua-
senya yang menyimpang dari prinsip-prinelp yamg ko-
koh vang welandasi Islam (menyimpang dari aturan

Tpra. Zuhairi, Qp.Cite, hlm. 114
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syari'at Islam).g Dan berakibat pula lemahnya rasa

persaudaraan umat Islam, tali persaudaraan Islam

telah terputus bukan saja di kalangan swam,akan te-
tapi juga di kalangan alim ulama} misalnya ulama'
Turki tidak kenal dengan ulama'Hijaz. Demikian pu-
la antara ulama'India tidak mempunyai hubungan de-

ngan ulama' Afghanistan dan lebih lagi terputusnya

tali persa udaraan antara raja-raja di berbagai ne-

gara Islam, dan juga adanya intervensi asing dai

negara Islam.10 Keadaan yang demikian itu dilihat

dan dirasakan oleh Jamaluddin al-Afghani sebagail

suatu ketimpangan yang hidup pada sebagian besar

umat Islam. Ketimpangan tersebut juga hidup pada

masa khilafah Utsmani yang berlanjut dengan lemah-

nya khilafah tersebut. Di samping itu Sultan masih

memper tahankan kekuasaan otokrasi lama. Corsk yang

demikian tidak dapat diterima oleh masysrakat atau

rakyat dan timbul pertentangan, baik antara diri

Jamaluddin al-Afghani maupun antara rakyat dengan

Sultan. Padahal kejadian di dunia Islam yang demi-

kian itu dikaitkan dengan kejadian-kejadian yang

berlaku secara Islamis- merupakan pandangan (kon-

sep) den praktek secara bersamaan, yang telah meng-
goresi wajah perjalanan s¢jarah yeng terpuji dalam

pengorbanan dan iman.

2JohndDonohue & John I Esposito, Islam dan pemba-
haruan (terjemah),Rajawali, Jakarta,th. 1984, him. 29

101}1'. Harun Nasution, Pembaharuan dalam islam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1982, him. 55
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Tola yang terpuji dalam pengurbanan dan
iman tersebut juga pernah dirintis oleh HNuhammad
bin Abdul Wahab, khususnya dalam bidang pengajar-
an (pemurnisn Islam). Kemudian dicanangkan kemba-
1i oleh Jamaluddin al-Afghani. Demikian itu untuk
menuju kepada pemurnian ajaran Islam dengan kemba-
1i kepada Al-Qur 'an dan al-Hadits.'!

II. Paktor Fkstern

Intervensi asing (dominasi) asing yang memba-
wa akibat pada kelemahan umat Islam dan terjadinya
hal itu bukan saja karena campur tangannya dalam bi-
dang ekonomi, bahkan karena mereka telah mengkondisi-
kan pengobaran perang salib dalam bentuk lain, se-
perti telah dijelaskan di muka pada peristiwa al ja-
zair pada tahun 1830...

Misi imperialisme Eropa di negara-negara Is-
lam yang banyak membawa keburukan walaupun sebagian-
nya "ada kebaikan", skan tetapi hal tersebut membawa
umat Islam jatuh ke dalam jurang amat dalam (kebu-
rukan) dsn lrisispintak terelakkan.'? Ini tidak la-
in adalah permainan dan intrik (akal bulus) kekuasa-
an asing, dengan tujuannya yang mengarah pada per-
luasan daerah dan pengaruh mereka demi  kepentingan
khusus Eropa di berbagal dunia Islan.'"" Begitu pula
tentang imperialisme "ideologi' (komunis) yamg dilan-
carkan oleh Rusia. Semua itu dépat menyebabkan kehi-
dupan beragama menderita, jiwa agama yang formalitas

"pra, Zuhairi dkk., Op.Cit., him. 120

121, Stoddard, Cp.Cit., him. 77
13,bu1 Hasan A1i al-Husni an-Nadwi,Op.Cit, hlm.105
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den condong kepada kefanatikan, kehidupan mistik
yang tidak sehat menyuburkan tak hayul dan berlanjut
dengan tercekiknya sifat original Islam yang krea -
tif, iman menjadi terdesak ke dalam ertodoksi yang
gsempit dan kurang mampu untuk mengumpulkan prinsip-
pringip yang dapat membawa Islam kepada jaman kema-
juan yang bersifat aktif dan kreat1£.1‘ sehingga ti-
daklah mustahil bahwasanya tentang duniapun gsempit
pula, pada akhirnya umat Islam jatuh ke dalam stag-
nasi yang sangat tenmang, hingga seriuan-serbuan Barat
pada abad 19 menjadikan Islam dalam keadaan rumit.
Dan bahkan dapat menimbulkan kecenderungan yang do-
minan, di mana lingkungan realitas total dari dunia-
nya dan itu terdiri dari komponen agamis dan fisis
dan sosial ekcnomis, kultural serta politis. Semua
komponen dari lingkungen muslim ini berada dalam ma-
sa ketegangan, sebagaimana kelompok lainnya di atas
bumi ini, hidup dalam dunia yang terikat oleh sistem-
sistem kultural, ekonomi, politik dalam kehidupan
alam (umat Islam) yang rumit, yang saling berkait
dan tak terpisahkan, akibatnya umat Islam secara ke-
seluruhan harus menghadapi perjuangan yang sangat
berat.

Berbagali negara Islam yang berada dalam ceng-
keraman politik Barat mengalami masa gelap yang mem-
bawa kepada kejatuhan tenaga politik umat Islam dan
juga membawa kelemahan ekonomi umat Islam, secara
umum sebagai akibat dari penguasa dunia umat Islam
telah digantikan oleh penguasa-penguasa bangsa Barat
yang memperalat mereka di strata dunia Islam dam ber-
akibat pada kemiskinm.15 Dari pergantian kekuasaan

145 omn jbenohue dan John L. Esposito, Op.Cit,hlm.VIIX

15pr. 5idi Gaza 1ba, Masyarakat Islam, Bulan Bin
tang, Jakarta, 1576, hlm. 30



itulah umat Islam jatuh menjadi yang diperhamba, ke-
bahagiaan duniawi yang selama ini dinikmati oleh
umat Islam kini telah lenyap.

Sebagal umat yang telah kehilanpgan kenikmatan
maka merekapun berusaha mencari pelarian. Kebahagia-
an dunia kini telah sirna, kebahagiaan akhirat sela-
lu menunggu, dan jalan mencapainya ialah agama, aki-
bat pemusatan kegiatan kepada segi agama tersebut
maka pengertian Islam pun menjadi sempit, dalam ar-
tian telah terjadi kerusakan perimbangan antara aga-
ma dan kebudayaan (kerusakan perimbangan antara iba-
dat dan muamalat ).16 Dan berlanjut demgan runtuhnya
sendi-sendi kebudayaan Islam dan berpindahnya pusat-
pusat pengembangan kebudayaan ke dunia Barat, de-
mikian ita merupakan tanda dari imperialisme Eropa'!
di berbagai dunia Islam dan lebih dari pada itu ke-
kuasaan umat Islam benar-benar terancam oleh nafsu
Jahat kapitalisme kolonialisme dan imperialisme Ero-
pa.

Fak tor-faktor yang weliputi gerakan Pan-Islam-
isme Jamaluddin al-Afghani pada akhir abad 13 H atau
abad 19 M adalah faktor dari pribadinya itu sendiri
vang dibayangi oleh kepercayaan dirinya tentang

ajaran "Fana" dalam ilmm tasawuf. la berpendapat
bahwa ajaran "Pana" dalam ilmu Tasawuf merupakan
ajaran dimana kepentingan pribadi harus dileburkan
demi kepentingan bersama. Yang demikian itu (menurut
Jamaluddin al-Afghani) adalah ajaram yang - di tun tun-
kan oleh Allah dan mmu-ﬂya,"a serta dibayangi

161p34., nim. 307-309
"Tbra. zuhairi dkk., Op.Cits, hlm. 13
%4, Djarnawi Hadikusumo, Op.Cit., him. 11
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oleh gerakan-gerakan pesurnisn dari tokoh-tokoh sebe -
lumnya. Misalnya:Muhammad Ibnu Abdul Wahab (1703 =
1792) dan Syah waliullah (1702 - 1762 M) khususnyada-
lam hal pesurnian kembali ajaran Islam.?? Adapun yang
berkaitan dengan politik, dalam hal ini Jamaluddin
al-Afghani teringat (dibayangi) oleh cerita ayahnya
tentang penjajahan oleh Inggris (orang Eropa) di Af-
ghanistan dan kekejaman penjajahan tersebut kepada
rakyat Afghanistan yang kemudian rakyat tersebut bang-
kit melawan penjajah?®Disamping itu ia dibayangi oleh
kupasan-kupasan al-Ghazali tentang amanah sebagai mo-
ral politik.2! Dan memandang sifat amanah sebagai
sifat utama (moral) dan dinamakan "Ehishal® yang di-
ajarkan oleh agama disamping eifat haya' (harga diri)
dan Sidiq (bemar).?? Kemudian dari pada itu  yaitu
sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa Jamalud-
din al-Afghani telah berguru kepada ulama’ Syi' ah

%1, Djarnawi Hadikusuma, 0p.Cit., hlm. 11
201bid,, hlm. 4

2-"[u§nm-kupam tentang amanah sebagal moral
sopolitik, dikemukakan persoalan, sikap apakah yang ha-
rus dilakukan oleh rakyat terhadap suatu pemerintahan
yang tidak jujur yang tidak 1 memenuhi syarat keperca-
yaan yang harus dimiliki terhadap rakyat 7. Diserahkan
nya kepada rakyat atau mengambil tindakan tepas,melaku ~
kan revoluei, ataukah lainnyay

"Sifat amanah harus dimiliki oleh pejabat dan rak-
yat, dan harus mencerminkan kepribadian negara, mencer -
minkan watak dan tabiat umat bangsa seluruhnyalV

"Sebab itu segala pelanggaran hukum yang berten-
tangan dengan sifat amanah, kecurangan, kepalsuan,korup-
#i, suapan, harus diadakan sangsi hukum dalam bentuk per-
aturan darn ketetapan undang-undang dalem segala lapangan

tugas dan jabatan pemerintahani Dimuat dalam bukunya H.
Zaenal Abidin » Eonsepsi zay ermoral . menurut
i i ‘. - Me U




(Ahmad Teherani Karbalai) yang dikenal sebagai filo-
sof, den jupga bersahabat dengan ulama' Syi'ah lainnya
yang juga dikenal sebagal seorang filosef, yaita Say-
yid Said Habbubi, dan bahken ia dikenal sebagai tokoh
revoluei Irag. Kini tideklah mustahil jika latsr be-
lakang dari ide Fan-Islamisme yang dicanangkan oleh
Jamaluddin al-Afghani itu adalah sebagian telah menda-
pat pengaruh dari keduanya, baik dari segi filsafat
- maupun dari segi tindakannya yang bersifat revolusioe-
ner.” Adapun tentang filsafat dam tentang sela -
lu ada seorang Syi'ah sempurna di dunia ini yang da-
pat membimbing manueia ke arah’pemikiran dan tindakan
yang benar - pemimpin zaman ideal’. Keduanya mempenga-
ruhi pemikiran-pemikiran Jamaluddin al-Aifghani.<d

Yada tahap eelanjutnya yaitu yang berkaitande-
ngan zaman moderm,dalam bal ini Jamaluddir dibayangi
cleh keinginannya akan hal-hal yang harus dimengerti
yakni intelektualisme dan nilai-nilai Barat, teknolo-
€1 yang dimiliki oleh Barat harus dikembangkan (dipe-
lajari) oleh umat Isln,zs di atas segala-galanya ia
telah dibayangi oleh kemegahan-kemegahan dan kejaya-
an masa lalu dan tentunya dimotivasi jiwa keinginan
untuk meneiptakan kemball kemegahan-kemegahan dan ke~
Jayaan umat Islam sesual dengan masa lalu, baik dari
sepl agama, politik maupun kebudayaan dan ilmu penge-
tahuan, khususnys tentang kebangunan perbukusn  Arabd
(kesusastraan), ia banysk mendapat pengaruh dari Abe
dul Qahir al-Jurjani, seorang pengarang kritis abad

2%Murtadha Futhahhari, hlm. 64-65
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ke 11 M ( Sebelas Masehi )

A.1. Dasar Pan-Islamisme sebagai ide persatuan

" Dasar Pan-Islamisme sebagai ide persatuan yang
dicanangkan oleh Jamaluddin al=Afghani, merupakan kon=
sep dasar pemikiran-pemikiran dan perjuangan (gerakan)
nya. Konsep dasar pemikiran-pemikiran tersebut ber-
fungsi sebagai acuan dalam usahanya mewujudkan gagas-
an Pan-Islamisme.

Adapun dasar-dasar Pan-Islamisme sebagai ide

persatuan

Pertama : Pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan
prinsip iman, keyakinan dan agidah. Bagi
Jamaluddin al-Afghani, bahwasanya umat Is-
lam harus mempunyai keyakinan penuh bahwa
mereka tidak memerlukan agidah lain, dan
tidak perlu mencari-cari akidah lain sela-
in aqidah Islam.26 )

Kedua : Adapun yang berkaitan dengan faham gadha

dan qadar, dalam hal ini Jamaluddin al-
Afghani tidak menghendaki adanya fatalisme
dajam Islam yang dapat membawa umat kepada
keadaan statis, dan perlunya filsafat se-
bagai pola pemikiran yang rasional,27 yang
harus hidup pada umat Islam. Sebab itu ia
menyarankan agar gsupaya kembali kepada

al-Qur'an dan al-Sunnah , disamping itu

26Murtadha Muthahhari, Gerakan Islam abad XX, Beu-
nebi, Jakarta, 1986, hlm. 49

%IDre. guhairi,dkk., Sejarah pendidikan Islam |
hlm. 120.
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juga perlunya memahami sepenuhnya tentang
fal safah sebagai dasar pemikiran dan argu-
mentasi logika dan penyimpulan, atau  ke-
mampuan manusia untuk mencapai segala ke- '
tinggian dan kemuliaan yang mungkin kecua-
1i kenabian.2® Dengan demikian maka ke-
langsungan ajaran-ajaran Islam dan  kelu=-
huran jiwa akan tetap terpelihara dan bah-
wa Islam adalah agama sains dan agama yang
menuntut tanggung jawab pada pemeluknya.

Ketiga : Daser pemikiran-pemikiran J amaluddin ten-
tang fum' (cabang-cabang) yaitw figh, da-
lam hal ini ia mengembil dasar pada madz-
hab salaf.2
pat yang berbeda dengan apa yang dimiliki
nya, yang erat hubungannya dengan kehidup-
an yang senantiasa berhadapan dengan peru-
bshan zaman, maka ia mengambil jalan ijti-
had . >0

Akan tetapi Jjika ada penda-

Keempat : Adapun pemikiran-pemikirannya yang berkait-
an dengan politik, dalam hal ini erat se-
kali hubungannya dengan faham tasawuf yang
diyakininya. Ia berpendapat bahwa ajaran
"Fana " dalam ilmu tasawuf ialah melebur
kepentingan diri bagi kepentingan dan per-
juangan bersama. Demikian itu yang ditunr-
tunkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Sehubungan dengen politik, ia berpijak pada

28yurtadia Muthahhari, Op.Cit., him. 49-50

29¢i41 Gazalba, Azaz kebudayasn Islam, Bulan Bin-
tang, Jakarta, him. 54-55.

30})1'. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 54-55
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"Amanah" sebagai moral politik, baik yang berhubungan
dengan politik intern maupun yang berhubungan dengan
politik ekstern, keduanya saling berhubungan (berkaitem)
dan merupakan tanggung jawab bersama bagi umat Islam.

Politik Intern : dengan melihat kembali latar-
belakang "perpecahan yang terjadi di tubuh umat Is-
lam", maka dasar utamanya ialah persatuan seluruhumat
Islam,

Politik Ekstern : melihat kembali latar bela-
kang perpecahan umat Islam yang diakibatkan oleh cam-
pur tangan asing di berbagai negara Islam, baik dise-
gi material maupun non material (kultur). Sehubungan
dengan demikian itu maka dasar utama politik ekstern
ialah perasaan yang sama dan senasib yang dirasakan
oleh seluruh umat Islam dari segala akibat cappur ta-
ngan asing di berbagai negarz Islam. Di samping itu
ia berdasar pada argumentasinya tentang prasangka ter-
hadap orang Barat, yang ia katakan bahwa prasangka
bukanlah sesuatu yang selalu buruk, prasangka mengan-
dung ekstrimisme maupun moderasinya, ekstrimisme da-
lam prasangka dapat membangkitkan paduan membuta dan
tidak logis. Akan tetapi jika prasangka tersebut me-
ngandung pengertian sokongan yang tegas pada posisi
atau kepercayaan yang logis dan juga sesual dengan
alasan pemikiran, maka prasangka tersebut patut di-
ha::-gai.31 Demikianlah dasar-dasar Pan-Islamisme se-
bagai jde persatuan.

A.2. Tujuan Pan-Islamisme sebagai ide persatuan

Adspun tujuan Pan-Islamisme sebagai ide persa-

3'vurtadha Muthahhari, Op.Cit., hlm. 56



tuan ia2lah : untuk meyskinkan pikirsn umat Islam agar
Islam dapat dijadikan sebagal suatu agidah dan seba-
gal suatu ideologi.g'z Dan membangunkan kembali Jiwa
Islam yeng terkandung dalam al-Qur!an dan al-Sunmah ,
maighilangkan sifat kesuRuan ateu golongan, mengikis
taglid dan fanatisme serta membuka pintu ijtihad un-
tuk memahami al-Qur'an dan al-Sénnah yang men garah
pada pemurnian ajaran It:lam..33 Dengan kata lain bahwa
ia bertujuan untuk membersihkan kepercayaan amal ke-
agamaan darl segala pengaruh yang datang dari luar
(non Islam).

Untuk memajukan umat Isglam agar  mereka  ber-
semangat untuk menuntut dan mengembangkan ilmu penge-
tahuan, sebab dengan ilmu, manusis akan berperadaban
tinggi. Kemudian dari pada itu ia bertnjuan mengarah-
kan o mereka  agar meninggalkan ungur-unsur fatalis-
me dan menuju kepada sifat dinamisme, dajam artian
Fang kongkrit, bahwa ia bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan umat Islam.>’

Untuk membuka lapangan ijtihad, lebih-lebih une
tuk menghadapitantangan perubahan zaman, dan jika ada
rertentangan antara ajsran-ajaresn Ielam dengan kondi-
€l dan zaman yang berubah. Dalam-hal ini ia bertujuan
(verusaha) untuk mengadeken interpretasi baru tentang
ajaran-ajaran seperti yang tercantum dalam sal-Qurt
den hadite FKebi Muhammad saw.

Untuk menpgukuhkan keyakinan bahwa perjuangesn
politik adalah satu kewajiban relegius dan merupakan

?vurtadha Muthahharl, Op.Cit., hlm. 49
33Drs,m.3holihan. Manan den Drs.H.Hasanuddin Awmin,

Pengarltar.perhmhangan pepikitan Islam. Sipar Wijaya.
Surabaya, 1988. him . 131
344.4.R. Gibb, Op.Cit., him. 104
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suatu kewajiban suct.>” Berkaitan dengan politik in-
tern : tujuannya ialah untuk memban gki tkan kepadarsan-
dan mempersatukan umat Islam serta menghilangkan ber-
bagal sebab yang memecah belahkan mereka .36

Tujuan eksternnya : ialah untuk memban gki tkan
kesadaran rasa solidaritas dan senasibdb akibat domina-
8i asing di berbagai negara Islam, dan kemudian men gi~
kis kekuasaan Eropa dari negara-negara Timur (Islam )
terutama Inggris.37 '

Pan-Islamisme sebagai ide persatuan umat Ig-
lam sebagai suatu kesatuan politik negara-negara Is-
'lam, bertujuan mempersatukan umat Islam di bawah pim-
pinan seorang Khalifah,38 di atas segala- galanya,
persatuan umat Iglanm merypakan tujuan yang harus da-
pat diwujudkan dengan bersatu dan kerja sama yang ba-
iklah -~umat Islam akan memperoleh kemajuan dan ini
terkandung dalam ide Pan-Islamisme.

B. Jangkauan Pan-I g8lami sme

Penelaahan terhadap kepribadian tertentu yang
memberikan ciri khas kepada beberapa bangsa dan pen-
dalaman terhadap kepercayaan-kepercayaasn mereka mem-
berikan bukti yang Jelas dan akurat kepada siapa gaja
bahwa pada kebanyakan bangsa’ terdapat semangat kese-
tia kawanan atau solidaritas etnik (Bthnic Solidarity)

>Murtadha Mu thahhari, 0p.Cit., him. 48
~ ®H.AR. c1wy, Op.cit., mim. 145
Jamaluddin Al-Afghani, Mukhammad Abduh, Al-Urwatul
Wutsqoo, Cet. I, Mesir, Tahun 1957,hlm. 223

*®Drs, M. Sholihan Manan dan Drs. H. Hassnuddin -

Amin, Op.Cit. him 128 -
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yang pada gilirannya akan menghasilkan rasa bangga, me -

reka yang tumbuh dan dibesarkan oleh semangat solidari-

tas etnik ini akan membanggakan sudara-saudaranya yang

mempunyai kesamaan etnik itu. Mereka akan bertindak jika

ada dan terjadi sesuatu yang telah menyinggung secara

langsung maupun tidak langsung terhadap rasa solidaritas

etnik untuk memanggulanginya mereka tidak segan - segan

untuk melakukan tindakan-tindakan keras terhadap siapa

.saja yang menyinggung rasa solidaritas tersebut. Karena-
nya banyak orang yang tengah mencari kebenaran sampai pa-
da kesimpulan bahwa kesadaran berpribadi secara etnis

vang melekat erat harus diperhitungkan sebagei bagian

tak terpisehkam dari watak manusia. Sebab itulah Jama-

luddin al-Afghani berusaha untuk menanggulangi umat Is-

lam dari singgungan-singgungan yang langsung maupun tak

langsung. Dan bahkan sukar untuk dipungkiri bahwa etnik

Islam kini telah terinjak-injak baik dari kalangan umat

Islam sendiri (intern) maupun dari kalangan non Islam

(ekstern) dalam hal ini ialah kalangan imperialisme Ero-

pa (Barat). Kemudian dari pada itu, ia pun mempunyai be-

berapa langkah teoritis dan praktis yang diterapkan ke~

pada masgyarakat atau umat Islam untuk bertindak dan

menghadapi segala rongrongan dari kelompok lain yang me-
rusak etnik Islam.

Adapun langkah-langkah atau usaha-usaha yang di-
lakukan oleh Jamsluddin al-Afghani dalam menghadapi rong-
rongan tersebut yang terkandung dalam ide Pan - Islamisme
adalah sebagai berikut :

1. Bidanp agama

Dalam sejarah modern umat Islam, mulai 71800 M sam-
val kinil, Islam selain menghadapi tantangan dari luar,
ia jupga menghadapi tantangan-tantangan dari dalam, yakni
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dari kaumnya gendiri, yang langsung atau tak langsung
berkai tan dengan penutupan pintu ijtihad.

Ijtihad sebagai tata berpikir umat Islam, bila
orang, masyarakat atau umat Islam tidak berpikir lagi,
dengan sendirinya alam pikirannya membeku. Gerak pikir
melahirkan gerak laku, perbuatan. Dengan kata lain bahwa
gerak itu bermakna hidup, gerak pikiran masyarakat akan
membawa gerak kehidupannya. Sehubungan dengan gerak pi-
kir masyarakat tersebut yang kini dihadapkan pada
perubahan zaman. Kenyataan lain bahwa masyarskat ter-
sebut kini hidup pada zaman (kurun) modern, maka sebagai
suatu kebijakan yang dilakukan oleh Jamaluddin al-Afgha-
ni yang berkaitan erat dengan agama. Ia membangkitkan ma-
salah-masalah seperti masalah figh, penyimpulan fundamen-
fundamen falsafah hukum ke dalam ilmu pengetahuan dari
penemuan-penemuan kebenaran relegius yang berdasarkan al-
Qur'an dan hadits, apa yang diusahakan melalui ijtihad-
nya adalah untuk menciptakan sistem hukum baru dalam hu-
kum figh yang dapat memenuhi kebutuhan zaman. Pengakuan
adanya perbedaan tentang urusan spiritual dan ukhrawi
di satu pihak dan dunia material serta kehidupan fansa
di pihak lain.’? Karena itulah ia berusaha meletakkan
suatu uraian tafeir mengenai ayat-ayat al-Qur'an, mela-
lui cara dan metode yang sesuai dengan zaman dan pikiran
modern. Namun demikian ia tidak meninggalkan pokok-pokok
uraian yang pernah diletakkan oleh kaum muslimin sebe-
lumnya vaitu kaum muslimin generasi salaf.w sebagai tin-
dak lanjut dan merupakan konsekwensi logis terhadap

>Murtadha Muthahhari, Op.Cits, him. 68-69

40yuhammad Thohir, Seiarah Islam dari Andalus
sampai Indus, Pustaka Jaya, Jakarta, 1 ® m.
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pemikirannya tentang penafgiran ayat-ayat al-Qur 'an ter-
sebut ialah perwujudannya dalam penantangar terhadap
orang-orang yang hendak menafsirkan al-Qur'an dan falsa-
fah Islam, semata-mata dari sudut pandangan Barat, sehu-~
bungan dengan itu,ia mengemukakan suatu pendapat bahwa
tidaklah dapat dibenarkan bagi siapspun orangnys yang
berusaha untuk menafsirkan dan menerangkan metafisikadisi
pemikiran al-Qur'an dalam istilah-istilah material yang
hanya sekedar menurut kesadaran material mmuaia.“

Adapun hal lain yang menjadi perhatiannya ialah
tentang pokok-pokok tertentu yang berkaitan erat dengan
musyawarah yaitu prinsip dasar musyawarah dalam Islam,
sedang prinsip tersebut merupakan prinsip dasar demo-
krasi yang harus dapat ditegakkan di tengah-tengah kehi-
dupan masyarakat dan umat Islam. Identitas kepemim-
pinan yang akan memimpin masyaritkat dan umat Islam, da-
lam hal ini orang yang pantas untuk menjadi pemimpin
ialah orang yang taat kepada Allah dan benar-benar menun-
Jukkan kesungguhannya untuk menegakkan hukum itu (Hukum
Islam) dengan memberikan sangsi hukum kepada pembangkang
nya- eebagaimana telah ditetapkan oleh kebenaran hukum
itu, dan juga merupakan suatu keharusan bagi pemimpin
untuk mentaati hukum-hukum itu. Di samping itu identitas
pemimpin harus dapat meninggalkan kecenderungan dan am-
bisi untuk berusaha melampaui orang lain dalam kemewahan
dan pemborosan. Dan juga tidak menganggap dirinya seba-
gai orang yang lebih tinggi dari pada rakyntnya.42 Fada
kepemimpinan yang demikian itu harus dapat ditunjukkan
dengan mengikuti jJjejak Khulafaur-Rasyidin, mereka memi-
1iki identitas sebagai pengemban amanat Islam dan aturan

" 4lyurtadna. Huthahhari, Op.Cit., hlm. 45

B 42john J. Donohue dan Jhon L. Eposito, Op.Cit.hlm
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aturan syari'atnya, jika demikian apa yang diperbuatnya
itu niscaya aken mendorong kebangkitan kembali dan pe-
nyegaran kembali kekuatan yang pernah dimiliki sebelum -
nya.

Melihat kembali kehidupan masyarakat Islem yang
telah mengalami kemunduran dan kelemahan di bidang agama
baik yang berkaitan dengen pemahaman ajaran-ajaran Isglam
maupun pemikiran-pemikiran atau konsep pemikiran tentang
agama yang dapat diletakkan pada posisi zeman dengan se-
gala perubahannya. Kemunduran dan kelemazhan tersebut ber-
lanjut pula dengan adanya pengertian-pengertiasn yang me-
nyimpang dari dasar aslinya. Karena itu Jamaluddin al-
Afghani berusaha untuk memperbaiki keadaan umat Islam de-
ngan jalan melenyapkan pengertian-pengertian salah yang
telah diannt dan dilakukan umat Islam pada umumnya, dan
kembali kepada dasar aslinya, dengan Jjalan menganjurkan
kepada umat Islam agar meninggalkan bid'ah dan khurafat
yeng dapat merubah kemurnian ajaran-ajaran Islam, yang
dapat membawa mereka  kepada kehidupan pasif, dan me-
nganjurkan agar mereka dapat membawa diri kepada ke-
kuatan yang positif dalam langkah dan sasaran yang ditu-
ju.438asarannya ; l1a men~da*wah-kan kepada umat iIslam

bahwa Iglam yang benary yakni kembali kepada al-Qur 'an

(dan al-Sunnah)dan mengembalikan kepercayaan téntang te-
patnya Islam buat segala zaman dan tempat dalam ‘hati
angkatan muda terpelajar, serta berusaha menghalangi sam-
rai "batas tertentu" dari pgolongan terpelajar khususnya
dan umat Iglam pada umumnya akan jatuh dalam perangkap
atheisme dan penantangan terhadap agua.“ Ini tidak lain

43pps.M. Sholihan Manan, Op.Cit., him. 131

- 01 Hasan Ali al-Husni an-Nadwi, Op.Cit
108 -109
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adalah usaha menghalangi imperialisme'ideoloai'3ana dilan~
carkan oleh Rusia terhadap negara-negara jajahannya di
Timur, dJamaluddin juga menyeru kepada umat Islem agar
membersihkan kepercayaan dan amal keagamaan, kenaikan ta-
raf kecerdasan serta berusaha agar diadakan perluasan
dan modernisasi pendidikan. Hal ini berkaitsn efat de-

ngan segl politik.

Dalam segi politik pergerakan bertujuan memusnah
kan berbagai macam sebad yang memecah belahkan umat Ipg-
lam dan mempersatukan mereka dalam usahanya untuk wmem-
pertahankan 1man.45 Untuk itu ia memberiken tekanan
yang besar pada konsep persatuan umat Islam dengan men-
deklaragikan, bahwa Islam hanya menerima kepercayean aga-
ma dan aqliyah sebagal landasan tunggal konsep persatu-
annya,uniuk mencapai tujuan itu maka rakyat harus didi-
dik masalah agama dan pemantapan kepercayaan serta res-
nek pemikiran dari sudut pandangan relegius. Dan selan-
Jutnya ia opun ménekankan tentang perlunyes falsafsh kero-
hanian Islam, delam hal ini wenyarankan pada suridnya
yaitu : Muhsmmad Abduh agar mempelajari falsarah.46

Di atas telah diterangkan tentang kehidupan yang
berhad apan denpan perubahan zaman dan perlunya untuk mem-
buka pintu ijtihad. Bagi Jamaluddin, i{jtlhad tersedbut
adalah uﬁaha un tuk mengadakan interpretasi baru tentang
ajaran-ajaran Islam, dan hal tersebut harusp dilakukan
bila terdapat suatu pertentangan antara ajaran-ajaran Is-
lam dengan kondisi yang dibawa perubahan zaman.

Tindak lanjut dari rangkaian ijtihadnya, bahwasa-
nya ia selalu menekankan pada dalil kebangkitan xsmbali
umat Islam merupakan tanggung jawab umat Islem itu sen-
diri, mereka harus bertindak demi kebenaran. Di samping

458.A.R. 01bb, 0p.Cit., hlm. 129
*®murtadna Muthabhari, op,cit., hlm. 50-51
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itu ia menyerukan kepada umat Islam agar berkenan me-
hninggalkan sikap nerimo, tawakkal, menyerah saja pada
nasib dan keadaan. Dan selanjutnya adalah merupakan sua-
tu keharusan bagi umat Islam untuk menceburkan diri Kke-
dalam tugas hyata untuk membentuk dunia Islam yang sebe-

narnya.47

Sebagaimana telah disebutkan di atas tentang pen-
tingnya kembali kepada ajaran-ajaran Islam yang sebenar-
nya - hati mesti harus disucikan, budi pekerti luhur ha-
rus dihidupkan kembali, dan demikian pula kesediaan ber-
korban demi kepentingan umat, dengan keharusan untuk te-
tap berpedoman pada ajaran-ajaran dasar. Dengan demikian
umat Islam akan dapat bergerak ke depan mencapai kemajus=

an.48

Lebih dari pada itu ia Dberpendapat bahwa  kese-
jahteraan umat Islam tergantung pada : 43
1. Akal manusia harus disinari dengan ilmu tauhig dan

membersihkan jiwanya dari kepercayaan tahayul.

2. Orang harus merasa dirinya dapat mencapai kemuliaan-
budi pekerti, Islam menetapkan kelebihan atas dasar
kesempurnaan akal dan jiwa.

3. Orang harus menjadikan agidah (iman) sebagai prinsip
yang pertama dan dasar keimanan itu harus diikuti de-
ngan dalil (bukan taqlid semata). Karena Islam menyu-
ruh manusia untuk mempergunakan akal. Dasar perlindu-
ngan akal itulah yang dapat meyakinkan seseorang ber-
égama dan tidak sekedar pengakuan dan persangkaan.

4. Kewajiban orang berilmu menunaikan tugas untuk membe-
rikan pengajaran kepada umat, seseorang wajib mendidik

4T3amaluddin, Opeit,. hlm,225

igDr. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 56
Drs. M. Sholihan Manan, Op.Cit., hlm. 132
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untuk memberikan pengajaran kepada umat ke arah bher-
buat baik dan mencegah -berbuat mungkar.

Sehubungan dengan Qadha dan Qadar, ia menyerukan-
pada umat Islam agar menjadikan akal sebagai dasar utama
untuk mencapali keagungan Inlam.50 Dalam hal ini ia mem-
berikan kupasan-kupasan tentang @Qadha dan Qadar yang se-
benarnya mengandung arti bahwa segala sesuatu itu terja-
di menurut sebab musabab, kemauan manusia merupa-
kan salah satu dari mata rantai sebadb musabab itu, ia
juga menjelaskan bahwa di mesa lalu selain keyakinan Qa-
dha dan Qadar perupa ini memupuk keberanian dalam  Jiwa
umat Islam untuk menghadapi bahaya dan kesukaran. Keya-
kinan itulah yang dapat menjadikan umat Islam masa silam
bersifat dinamis, dapat menimbulkan peradaban yang ting-
51.51Untuk itu ia menjunjung tinggi keduduken askel dan
mendukung aliran mu'tazilah yang mempunyai doktrin"peme
bebasan" diri dari ajaran "taqdiri.. Jamaluddin Juga
sering memperingatkan umat Islam dengan dalil al-Qur'an
surat ar-Ra'd syat 11 :52

i
y 0 ; B
: “\/\-«:»\ o 5 Lu. gqb’c')}
"Sesungguhnya Allah tiada mengubah keadaan suatu  kaum,

kecuali jika mereka mengubah keadaan diri mereka eendi-
ri?

Pendek kata, Jamaluddin al-Afghani menghendaki
agar umat Islan tidak tinggal statis, pasif, tetapi se-
baliknya mereka harus giat aktif dan bertindak sesu-
al dinanika baru dalam tutuh umat Islam.

1pid., hlm. 133
E"lDr,. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 55

>2prof. H, Mahmud Yunus, Terjemah Qur-an Karim ,
PT. al-Maarif, Bandung, 1368, hlm. 226
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Di atas segala-galanya, apa yang terkandung dalam
ide Pan -Islamisme, merupakan suatu gagasan persatuan
umat Islam yang harus diwujudkan kembali.’> Dalam hal
ini ia bekerja sama dengan muridnya,Muhammad Abduh untuk
mendirikan madzhab salaf (muslim zaman generasi Nabi Mu-
hammad saw.).54

Dan bahwasanya, ia berusaha meyakinkan umat Islam
bahwa - "Islam'sebagai "agidah"dan sebagai "ideologi''mengan-
dung potensi untuk membebaskan umat Islam, memerdekakan
mereka dari otoritarianisme dalam negeri dan koloniglis-
me asing. Yang nantinya akan membawa umat Islam pada po-
sisi terhormat dan mulia. Untuk itu umat Islam tidak
rerlu mencari-cari agidah selain agidah Islam.5 > An juran
nya yang demikian itu diikuti pula dengan usahanya dalam
mengobarkan "semangat Wahabi" untuk mengusir pengaruh
Inggris di Nejed. Karena Inggris turut campur tangan da-
lam urusan dalam negeri Nejed.>°

Demikianlah semangat Jamaluddin al-Afghani dalam
memperjuangkan untuk menegakkan agama,dimanapun ia bera-
da, ia tetap berorientasi pada kepentingan dan kesejah -
teraan rakyat. Dengan semangat ia membina dan membimbing
rakyat ke arah jalan yang benar sesuai dengan kebenaran
agama yang diyakininya.

II. Bidang Politik

Hubungan penguasa negara-negara Islam dengan Ja-
maluddin al-Afghani sebagai pelopor Pan-Islamisme membgs

3pr. Harun Nasution, 0p.Cit., him. 56
>4Muhammad Tohir, Op.Cit., him. 469
SMurtadha Muthahhari, Op.Cit., hlm. 49

56Usaha tersebut tidak terlaksana karena secara -
tibe~-tiba ia diminta oleh Nasiruddin Syah untuk datangke
negaranya (Iran), kemudian ia diangkat menjadi Menteri
Pertahanan di Iran, Buku H.Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit.,
him., 20
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at sejarah daru dari segi politik bagi perakan~ gerakan-
nya. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa da-
lam mewujudkan gagasan politik, ia mengikuti jejak al-
Ghazali"tentang amansh sebagai moral politik",

Pandangan-pandangen Jamaluddin al-Afghani terha-
dap sifat amanah tersebut, nantinya akan nampak pada pri-
laku politik yang dijalankennya.

_ Berkaitan dengan urusan dalam negeri (dalam tubuh
umat Islam) dan berkaitan pula dengan lunar negeri ( Hon
Islam), maka sebagai kelanjutannya,ia mempunyai strategi
balk etrategi ke dalam (perubahan terhadap umat Islam)
maupun strategi ke luar (tangkisan koluu-),g? berupa se~
mangat dan hasrat uwniuk menpgusir dominasi asing dari ne-
geri-negeri Islam. Dalem hal ini is memandang perlu une
tuk mengemukakan saling berhubungan sntara sgama dan PO-
litik, antara otoritarianisme internal dan kolonialisme
asing. Karena itu ia berussha sungguh-sun gguh dalam mem-
bangki tkan kesadaran relegius kaum muslimin dalam per-
juangan melawan absolutisme dan kolonialisme. C

I. BStrategl ke dalan (perubshan terhadap tuluh umat
Islam).

Sehubungan dengan strategi ke dalam sebagaivana
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa ia telah nenunjukkan
penantangannya terhadep absolutisme penguasa, untuk itu
ia menyerukan kepada umat Islam lewat khutbahnya agar
umat Islam mengukuhkan keyakinan bahwa perjuangan poli-
tik adalah suatu kewajibam relegius yang merupakan kewa-
Jiben suei. Rakyat tidak boleh puas sebelum tercapai tu-
Juannya, perjuangan melawan absolutisme bagi umat

578, Zainal Abidin Ahmad, Sejerah Ielan de wnat-
Bya, Bulan Bintang, Jakarta, 1981, him.

dha Muthahhari, Op.Cit.,, him. 53
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Islam Pada dasarnya merupakan kesadaran politik yang
harue diperjuangkan bersama bagl umat iglam, dan merupa-
kan keharusan bagi umat Islam untuk melibatkan dirinya
dalam nasib politik negaranya maupun masyarakat Islam.
Adapun cara yang dilakukannya ialah dengan Jalan menga-
daken hulungan dengan berbagai kalaengan rakyat,dan bah-
kan secara prakties la memasuki kontingen~kontingen mili-
ter dalam beberapa negara, agar ia dapat meluaskan pe-
ngaruhnya di berbagal kalangan prajurit.’’ Didalam hu-
bungannya dengan berbagal kalengan tersebut, ia men gad a—
kan ceramah-ceramah dan kuliahnya yang berkobsr-kobar
mengiel semangat kemerdekaan dan kemajuan ke dalam hati
sanubari para pendengarnys, menuntut kemerdekaan rakyat
dalam berpolitik serta membangun negara-negarsa Islamyang
bebas dari segala tindasan absolutisme para penguasanya
hingga rakyat menjadi miskin dan sengsara akibat keta-
makan rajanya yang absolut tersebut, dan dikatakan pula
bahwa yang demikian itu bukan karena kesalahan rakyat
atau kemalasan rskyat dan juga bukan karena tandusnya
tanah pertanian mereka, akaen tetapi kemiskinan dan ke-
sengsaraan tersebut skibat ketamakan rajanya sendiri .
Semua itu dibahas dalam dasar-dasar ajaran Islam yang
surni dengan disertal pemikiran secara rasional. Dalam
ceramohnya tersebut ia pun berusaha memulihkan fungsei
ulama® yaitu mewarisi tugas Nabi yakni membela kebenaran
dan menegakkan keadilan, dan bukan membantu Sultan ( Ra-
ja) dalam menekan rakyatnya dan mengabadikan kekuasaan-

nya) 60 :
Pada tahun 1873 atas prakarsa Jamaluddin
yang tentu saja dimotivasi jiwa Pan Islamismenya, ter-

*%Murthada . Muthahhari, Ibid., hla. 40
€04, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., him. 8
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bentuklah "Al-Hizb Al-Wathani® yaitu partai nasional
pertama yang bertemakan "Mesir untuk Mesir", dan atas
sokongan partai ini ia berusaha menggulingkan Raja Mesir
yang berkuasa pada waktu itu, yakni Khedewi Ismail, le-
wat partai tersebut ia menuntut kepada pemerintah agar
diadakan pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan
universil dan bidang militer serta menuntut kemerdekaan
pers.61 Di samping itu partai nasional tersebut. Jjuga
merupakan suatu langkah (metode) dalam mengadakan agita-
gi nasionalis melawsn pengaruh Eropa (terutama Inggris )
di Mesir.%? Dengan demikian, maka apa yang diperjuang -
kan oleh Jamaluddin al-Afghani merupakan gerakan yang
mengikat ke dalam yaitu membangkitkan kesadaran masyara-
kat dean umat Islam dalam penantanpgannya terhadap kela-
liman Raja dan sekalipgus merupakan gerakan yang mengi -
kat keluar yaitu membangkitkan kesadaran masyarakat dan
umat [slam untuk bertindak menentang penjajahan. Kedua-
nya merupakan hal yang berkaitan < = yang harus dile-
nyapkan dengan cara bekerja sama. Dengan kata lain bahwa
ia berusaha menanamkan rasa'solidaritas Islam" yang
tinggi untuk menentang kelaliman Raja dam kelaliman pen-

jajah.

Sejarah telah membuktikan bahwa kelanjutan dari
sejarah pertumbuhan dan perkembangan Islam, ternyata ada
dua golongan besar dalam Islam, golongan Sunni dan £0-
longan Syi'ah. Sehubungan dengan adanya dua golongan ter-
sebut, Jamaluddin al-Afghani memiliki pandangan yang
berbeda  tentang pendekatannya kepada dua golongan itu
dalam rangka kerja sama untuk bangkit dan menantang ke-
laliman Raja dan sekalipus menentang kolonialisme asing.

611)1'. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 52
62Edward More Time, Op.Cit., him. 93
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Adapun cara pendekatannya ialah :63

1. Pada golongan Sunni, ia memandang golongan Sunni (madze
hab Sunni) bukan suatu organisasi nasional yang mem-
punyai kekuatan untuk melawan kekuatan-kekuatan des-
potik dan kolonial. Madzhab sunni terikat oleh para
penguasa yang dikenal sebagai "Ulul Amri*. Sebab itu
para ulama' tidak begitu berperan dalam kul tur Sunni.
Selanjutnya ia mengadakan pendekatan kepada rakyat da-
lam rangka melawan otoritarianisme dan kolonial isme.

'2. Fada golongan Syi'ash, ia memandang golongan Syi'ah se-
bagal golongan yang mampu dan merupakan basis untuk
melawan dan memerangi kediktatoran dan kclonialisme ,
karena masyarakat Syi'ah tidak pernah berlepas diri
dari madzhab Syi'ah. Untuk itu Jamaluddin gl-Afghani
memulal propagandanya dengan mendekati para tokoh(ula=
ma') Syi'ah, akan tetapi jika ada tokoh (ulama’) Syi-
'ah yang berpihak pada kediktatoran, yang semacam ini
adalah termaeuk kekecualian.

Sejalan dengan uraian di atas, maka nampak pula
usaha yang dilakukan oleh Jamaluddin al-Afghani, seperti
nampak pada saat ia gagal mengadakan perlawanan kepada
Syah Iran (Nashir al-Din) yang memberikan konsesi-konsesi
ekonomi yang lebih besar kepada pengusaha-pengusaha Ing-
gris, karena itu pada masa berikutnya ia meningkatkan
hubungan dengan tokoh Syi'ah, yaitu Haji Mirza Hasan Syi-
razi, untuk mengadakan gerakan-gerakan yang dikenal de-
ngan gerakan tembakau dan kemudian dapat memberikan pu-
kulan kepada absolutisme penguasa dan kolonialisme
aa.i.ng.“

©Swurtadha Muthahheri, Op.Cit., Min. 42-43
641p1d,, nim. 101



Cara (metode) semagam ini agaknya merupskan suatu
perwajudan dari dasar Pan-Islamisme itu sendiri yang ma-
n2 unsur kerja sama yang baiklah yang nantinya akan da-
pat mencapal tujuan dari apa yang diperjuangkannya. Di-
samping itu yang Jjuga merupakan kelanjutan dari misi-mi-
si perjuangannya dalam hal ini ia pun mengusahakan pe-
nerbitan majalsh-majalah dan kemudian majalah tersebut
disebar luaskan di sebagien besar negars-negara Islam .
Seperti majalah "al-Urwatul Wutsqaa yang dicetak di Pa-
rie Perancis, dan sempat beredar di berbagal negara Ise
lam, dan sarpai pula dibacs oleh kalangan umat Islam.

Yang menarik dari rengkaian wmisi-misinya ialah,
pada gaat dimana ia ada, di situlah ia dikunjungi ba-
nyak orang, dan di situ pulalah ia memberi ceramah yang
menginsafkan kepada rakyat tentang ajaran Ielam yang sur-
ni, tentang perlunya jihad, tentang perlunya peningkatan
ilmu demi pewbanpunan negara dalam gegala bidang. Demi-
kian pula tentany jiwa semangat solidaritas antara nega-
ra-negara Islam sesual dengan jiwa Pan-Islamisme, sema-
ngat jiwa yang membara yang terus mempropagandakan misi-
- misinye walsupun ia berada pada jabatan (menjadi peja-
bat) tinggi, ia pun menunjukkan penolakannya terhadap
absolutisme, ia tak akan berhentli walau disuap, baik su-
~apan tersebut berupa harta benda maupun berupa kekuasa-
an (jabatan) dan bahkan ia tetap pada pendiriannya. Per-
Juangan baginya merupakan tanggung jawab moral islanyang
harus tetap ditegakkan.®

Demikianlah cara-cara yang dilakukan oleh Jamalud-
din al-Afghani dalam membimbing - membina kesadaran

®Sysaha menynap tersebut dilakukan oleh Duta Be-
sar Iran untuk Inggris. Diembil dari buku (dalam buku )
H. Djarnawi Badikusuma, Op.Cit., hlm. 24



masyarakat (umat Islam) dalam rangka untuk menemukan ke-
pribadian yang semestinya, pribadi yang mulia dan ter-
hormat di muka bumi.

Adapun langkah-langkah untuk memperbaiki pemerin-
tahan atau negara, dalam hal ini ia berpendapat bahwa
antara pemerintahan atau negara adalah berkaitan erat
dengan ajaran agama.

- Ia berusaha untuk ﬁembangkitkan negara-negara Islam da-
lam giasat dan perundang-undangan.

- Corak pemerintahan otokrasi harus dirubah dengan peme-
rintahan demokrasi. Seorang kepala negara dituntut un-
tuk mengadakan majlis Syura, yang di dalamnya terdapat
kebebasan mengeluarkan pendapat.

- Ia menuntut hak individu untuk membicarakan teori re-
ligi tradieional dan juga menuntut pemerintah untuk
mengadakan peraturan yang dapat memenuhi kebutuhan yeng
selalu bertambah-tambah dalam organisasi sosial yang
kompleks. Ia menentang pembaharuen struktural tanpa
pembaharuan individu.®’dan verpendapat bahwa perbaik-
an pemerintahan dengan jalan memperbaiki bangsa, dan
sesungguhnya kekuatan parlemen bagi suatu umat tidak
ada harganya bila tidak lahir dari umat .itu sendi-

ri, Pendapat ini berbeda dengan pendapat "Mid-had Pa-
gsya" yang mengatekan bahwa perbaiksn bangse harus me-
lalui perbaikan perbaiken pemerintaha, sesungguhnya
pemerintahen adalah pemimpin, ika pemimpin baik meka
ekan baiklah yang dipimpinnya... "Barsngkeli® perbeda-
an inilash yang bagi Jamaluddin merupskan metode "baru”
di arena percaturan politik ..

Dengen melihet kembali perpecahen di kalangen

umat Isl%m,maka Jamaluddin el-Afgheni berusaha untuk
! T

66Dr.Harun Naesution, Op.Cit., hlm.56
57Marcel A, Boicard, Op.Cit., hlm. 318
58 Drs. M.Shelihan Menen, OpsCits, hlm.128



mempersetuken mereka di bawsh pimpinan seorang Ehalie
fah., Dalam hal ini ia mempropagasndaksn tentang elitnya
kepemimpinan Khalifah Utsmani .69

Adepun yeng dimaksud dengan persatuan umat
Islam ( Pan-Islamisme ), adalieah persatuan umat Islam
dalem bentuk satu ikatan pandengen hidup yakni "ideo
logi Islam".7oSebegaimana telah dijelaskan sebelumnya
behwa Jemaluddin al-Afghani adalsh orang yang berusaha
mempersatuken umat Islam diseluruh"dunia®..

Sedang langkah-langkah untuk tetep memelihera
persatuan umat Islem, dalem hal #ni agaknya telah di-
mulai dari dirinya sendiri, suatu misel : ketika ia
berada di Teheran ( Iran ), ia tidsk perneh mengungkeap
kan sesuatu yeng mungkin kurang disenangi ( kureng bexr
kenan ) di hati para ulama' di Teheran tersebut, seba-
liknya ia sela lu beruseha untuk mengukuhkan hubungan
saling pengertian yang cukup sempurna dengan para ulas
ma " itu. Begitu pula hubungannya dengen pars ula-
ma' Sunni, sebab itu ia mengabaikan adonya perbedaen
yeng tidaek menarik baginys ?1Bela njutnya yeitu yang
berkaiton dengen ssel-usul etnik kebong etnik kebongsasnnya, delem

h__/i&%ememwMang demikian i~
tu dilakukan-tidsck lain honyalah merupsken rengkaian u-

sahonya untuk menghilzngkan rasa kesetissn kesukuen .
Sedang yang ada pade dirinya adalah "raga solidaritas"
seluruh umat Islom, den ini harus  depat diwujudken
demi persatuan umat Islam sendiri .?2 atau dengan
kata lain bahwa persatuan harus mengetassi segala

62H.L.R. Gibb, Op.Cit., hlm. 129 .
71Murtadha Muthahhari, OpeCit., hlm.49,55,62
7 Edward More Time, Op.Cit., hlm. 104

72D13mbil dari¥sSolidaritas Iskem"Sayyid Jamsluddin
al-Afghani, dalam bukumfa John J Donochue &John I Esposito
Op.Cit., hlm. 24
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sesuatu lainnya, perbedaan-perbedaan karena ras, bahasa’
wilayah dan kelompok. Dalam keadaan bagaimanapun juga ti-
dak boleh menunggangi faktor fundamental ukhuwwah Islami-
yah. Lebih dari itu, rasa sclidaritas tersebut juga me=-
ngikat penganut-penganut agama non Islam., Ini berarti

bahwa rasa solidaritas tersebut tidak boleh ada di anta-
ra orang-orang (penga nut-penganut) yang terikat karena

agama.. .

Satu hal yang ecukup bijaksana, bahwasanya tentang
hukum yang harus berdiri tegak di tengah-tengah masyara-
kat tersebut adalah Hukum Islam.'- Mengenal identitas
pimpinan (Khalifah), sebagaimana telah dijelaskan sebe-
lumnya bahwa seorang pemimpin adalah yang t_:ert:aqwa kepada
Allah dan sungguh-sungguh untuk menjalankan hukum Allah.

Hal-hal lain yang juga merupakan suatu kebijakan
bahwasanya di tengah-tengah masyarakat yang tetap berku-
mandang adalah tentang kelebihan bagi kaum muslim dalam
hal martabat dan kemuliaan mereka, sesual dengan firman
Al‘ah surat al-Hujuraat 15.

S e o Sy D

"sesungguhnya orang yang paling mulia di antaramu di si-
si Allah adalah yang paling taat (tagwa) kepada-Nya",

Dengan demikian makae siapapun yang melampaui
semua orang dalam ketaatannya kepada Allah, katakénlsh...
dengaﬁ melaksanakan hukum Ielam (Hukum Allah) akan di-
tingkatkan harga diri dan martabat serta kemulisannya.

"31vid., Mm. 25-26
Tppof. H. Mahmud Yunue, Op.Cit., him. 466



Stratezl Keluar (Tangkisan keluar)

Sehubungan dengan intervensi asing di berbagai
nepara Islam, Jasaluddin al-Afghani tampil untuk membang-..
kitkan slopan persatuan umat Islam untuk menghadapi Ba-

rat, Persetusn umat Islam bukannya penyatuan madzhab
aken tetapi yang dimeksudkannya islah persatuan front
politix eatau organisesi dari suatu front kesatusn un=-
tuk menentang para penjajah ?5

Ia menperingatkan kepada umat Islam agar supaya-
berhati-hati, bLahwa semanpat perang salib, masih berko-
bar di hati Kristen barat. Dewnikian juga semsngat fana-
tik petapa petrus. Dalam hatinya Nasrani wasih tetap me-
mandang Ialam dengan dendam fanatik dan kutukan serta
melancarkan berbapal macam fitnah dan hinaan kepada umat
I.f:.le.al:n.?E Karena iiu dengan semangat jihad yang tinggi
ia berusaha meyakinkan kepada umat lelam bahwa Islam ada-
lah agama perlawanan dan pecrjuangan. Uleh karena itu 1ia
memberikan tekanan yang luar biasa atas kewajiban umat
islan untuk melakukan jlhad.77

_ Sementara itu, gambaran Ercpa pasda abad 13 adalah
merupaken negara yang sudah maju (bertehnologl tinggl ),
bile orang Islam menyaksikan apa yang sedang berlangsung
di Barat, niscaya mereka tercengang dan ketakutan kepa-
danya., Mungkin mereka merasa bahwa kaum muslimin di Ti-
mur tldek dapat mengakui sebagal saingan barat Kristen,
dan mereka tidak dapat membayangkan untuk bangkit mela-
wannya, Seperti "Nashiruddin Sysh" ,agsknya ia berkecil
hati dalam menghadapi Barat,juga"Ahmad Khan" ysng pada
awal karirnya benar-benar menentang kolonialisme Bri-
tenia,aken tetapi langkeh-lengksh selanjutnys yaitu se-
teleh berkunjung ke Inggris (1284 H),ia justru mengsng-

75Murtadha Mothehheri, Op.Cit., hlm 55
761,.8todderd, Op.Cit., hlm . 62
77 urtadha Muthehhari, Op.Cit., hlm.58
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gap bahwa melawean kelkusssan Inggris (di India) edaleh
tindakan yeng sis-sia dan bahkan berussha ai-Qur'en dari
segl pandangan matrialistik Barst "yeng sangat ditentang
oleh Jamaluddin al-Afghani”.di samping itu Jameluddin tie-
dak ketakutan dan tidalk tercengang dan bahken ias bangkit
untuk berjuang melawan hantu kolonialieme Barat. Sebagai
mana ia katakan, bahwa Hantu kolonialisme Eropa yang
raling berbahaya adalah Inggris.m

Jamaluddin al-Afgheni berjuang dengan semangat
tinggi. Dan ia menyadari bahwa keseluruhan dunis Islenm
bukanlah hanya bagien yang hanya sedemikian itu, yang
terancam oleh Barat sebagai kekuatan yang dinamisg dan
benar-benar ada, Sebagai kelanjutannya, ia memakai isti-
lah "Islam dan Barat" @merupakan istilah yang méngandung
arti pejala sejarah yang korelatif dan antagonis.’’ De.
ngan konsep tersebut ia berusaha agar gagasan Pan - 1=
lamismenya benar-benar dapat diterima oleh umat Islam.
Ide Pan-Islamigme diharapkan sebagai titik tujuan dalam
rersatuan umat Islam, yanz harus dijadikan suatu ideolo-
gl. Dan sekalipus berusaha membebaskan dunia Islam ( Ti-
mur) dari kekuasaan asing (Erope). Dengan kata lain, ia
berusaha menjadikan umat Ielam yang bebas dan merdeka
un tuk mewujudkan tercapainya tujuan tersebut, maka ifa
wendorong umat Islam untuk wemperkuat peradabannya de-
ngan jalan mempelajari contoh-contoh Barat dalam rangka
untuk menemukan sumber kekuatannya., "Sebad dengan mengem-
bangkan skal dan teknologl Barat diharapkan Iglam pun g-
kan menjad! kuat.®0 Sehingga dapat bereaing dengan Barat
dan s ekaligus mampu untuk menghadapi tan tengan serangan
dari Barat, Di samping {tu ia berusaha dengan Kemanpuan-
nya unituk menghadapi Eri tik-kri tik garat Yang dialamat -
kan kepada Islaem dan celanjutnya ia bangkit membela Ie-
lam yanp sedang digerang dengan kritik-kpritik tersebut,

78 . .
Ibid., hlm. 62 (diambil dari al-Urwatul Wuteqa
hlm. 223 & 5?35. ’

79
aedward More Time Op.Cit., hlm. 97
80};. Ujarnawi iiadil:usuma, Ug'.u.lt.. hlm. 10
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Pembelaannya itu bersifat Islamis, dengan kata lain
bahwa pembelaan tersebut merupakan pembelasn keagamaan.,
Sebagaimena ia telah menganalisa tentang ajaran "Tagdir®
bahwa ajaran tersebut tidak menimbulkan apatisme, tetapi
justru membawa tawakkal dan semangat baru.81 Ajaran ter-
sebut sebagai pembelasn atas kritik dan tuduhan orang
Eropa (Barat) yang mengatakan bahwa Islam adalah agama
aniti sains, Islam agama kemunduran, yang disebabkan ka-
rena fanatisme buta terhadap tagdir. Begitu pula dalam
menghad api filsafat materialisme (Komunis) ia mengecam
filsafat tersebut demgan berusaha membuktikan adanya sc-
sialisme Islam, dan dikatakan bahwa sosialisme Iglam pa-
da hakekatnya merupakan hasil rancangan Tuhan, Sedang
8osialisme Barat pada hakekatnya adalah negatif dan ter-
Jadi karena adanya reaksi atas ketimpangan pendapatsm.
dan hukum yang tidak adil dan pasti akan berakhir dengan
pertumpahan darah,S? Demikian itulah pembelaan dan ar-
fumentasi yang dikemukakan oleh Jamaluddin al-Afghani da-
lam menghadapi tentangan dan kritik-kritik dari Baret
sekaligus menghadapi tantangan perubahan gaman.,

Usaha-usgaha selanjutnya yang dilakukan oleh J ana-
luddin al-Afghani, sebagaimana telah dijelaskan bahwa
Islam adalah agama perlawanan dan perjuangan., Sehubungan
dengan intervensi asing di berbagai negara Islam, dalam
hal ini jelan yang ditempuh Jamaluddin al-Afghani adalah
menginfuskan perasaan umat Islam untuk bersatu, dengan
kata lain ia membina kesatuan umat Islam di hérbagai ne-
gara Iglam dalam ideologi, tujuan dan program, dan ge-

®'Murtsada, Muthanhari, o .Cit., hlm. 52
2Donal ‘mugene Smith, Agama di tengah 8

gi politik, Pusteka Panjimas,
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lanjutnya ia wmengobarkan semangat nasionalisme di berba-
gai negara Islam, agar dapat menjadi kuat untuk melawan
intervensi asing, dan keharusan bagi seluruh negara- ne-
gara Iglam untuk bersatu dan melawan intervansi aging
tersebut. Ini terkandung dalam ide Pan-lslamisme eserta
dimuat dalam majalah al-Urwatul Watsga. >

Eemudian dari pada itu, yang juga merupakan rang-
kaian kebijasksansan politik yang dijalankan oleh Jama-
luddin al-Afghani yaitu penoclakan terhadap tawaran damai
vang diajukan oleh Inggris kepadanya untuk menduduki ja-
batan Sultan di Sudan sebagai genti kedudukan al-Mahdi,
Jdika ia berkenan membantu dalam penyelesaian pemberontak-
an al-Mahdi, termasuk Juga jika ia tidak memusuhi Ing-
gris.® Demikisn itulah siasat 1icik yang dilakukan oleh
Inggrie kepads Jamaluddin al-Afghani, namun demikian tak
menggoyahkan kepribadiasnnya dan tak menggoyahkan pula
terhadap jihad yang menjadi kewalibannya.

Langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan oleh
Jamaluddin al-Afghani dan berkaitan erat dengan kajian -
nya terhadap situaei pelitik dunia Eropa (Barat), yang
mana dunia Timur (Islam) menjadi ajang persaingan antara
negara-negara Eropa untuk saling menanamkan pengaruhnya
di dunia Timur, lebih-lebih di daerah yang dienggap se-
bagal sumber kekuatan ekonomi (mempunyai potensi ekonomi)
yang tinggi dan sumber minyak yang melimpah seperti hal-
nya Iran, Suatu saat telah terjadi persaingan antara Ing.
grie dan Rusia dalam usahanya menanamkan pengaruh di Iran
dan kejadien ini diketahui oleh Jamaluddin al-Afgheni ,

“34. Djarnavi Hadikusuma, Op.Cit., him. 17
“Ipid., nim. 19
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Selanjutnya ia menjalin hubungan baik dengan Rusia, dan
melawat ke negara tersebut. Adapun tujuannya islah untuk
mengembangkan misinya dengan jalan meminta izin kepada
pemerintah Rusia agar ia diperkenankan menerbitkan al-
Qur'an dan buku-buku agama lainnya.5> Dan berusaha un-
tuk menahan pengaruh Inggris di Iran.86 Disamping itu
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa perlawatannya ke Ru-
sia tersebut berkepentingan untuk melihat dari dekat mi-
noritas muslim di Rusia... yang berada dalam naungan pe-
merintah Tsar, raja yang absolut itu, tentunya di dorong
~ oleh keinginan memahami secara analitik kemiaan mereka
sebenarnya, kecenderungan-kecenderungan dan kepribadian
mereka, demikian itu turut memelihara dirinya dari kesa-
lahan-kesalahan sebagai reformator.

IIT. Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidiken, Jamaluddin al-Afghani
berusaha memberikan jiwa baru pada Universitas al-Azhar,
ia mengadakan kebangunan baru (pembaharuan) dalam masa-
lah perbukuan Arab, yaitu dengan menempuh jalan kritik-
mexnban,gwx.87 Di samping itu ia menekankan kepada umat
Islam tentang perlunya mempelajari ilmu bumi, ilmu seja-
rah, ilmu pasti dan ilmu filsafat.5® Tentu saja dimotiva-
si oleh keinginan memperbaharui al-Azhar dsan mencerdas-
kan kehidupan umat Islam,

Telah dijelaskan di muka, bahwasanya lewat Partai

851pid., nim. 21
86miward More Time, Op.Cit., hlm. 100

37br. Oemar Amin Hoesin, Kultur Islam, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1975, hlm. 493

8, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., hlm. 34
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al-Hizb al-Wathani, Jamaluddir al-Afghani menuntut diada-
kannya pembaharuan dalam bidang pendidikan yang Dbersifat
universal - dan telah dijelaskan pula tentang perlunya
umat Islam untuk melengkapi saine dan teknologi modern
sebagal konsekwensi dari tuntutan tersebut, ia berusaha
untuk mewujudkan suatu keberhasilan dalam bidang pendi~
dikan, ia mengambil kebijaksanaan dengan jalan memadu~-
kan antara pistem pendidikan tradisional dengan sistenm
pendidikan modern yaltu dengan jalan wemasukkan kurikue
lum ilme pengetahusn modern ke dalam sistem pendidikan
tradisional, dan memasukkan pendidikan agama ke dalam
sister pendidikan modern 89

Usaha-usaha yang dilakukan Jamaluddin di atas,me-
nunjukkan tentang betapa penting arti pendidikan dalam
artian yang luas, bahwa ymat Islam dituntut untuk lebih-
mengetahul situesi dan kondisi pada waktu itn, keadaam
(taraf) pendidikan masih masih sangat terbatas yang mung-
kin keterbatasan itu berada pada lingkup pendidiken tra-
disionsl, sehingga perlu adanya pengkajian yang lebih
mendalam terhadap suatu sisten penerapan baru.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan Jamaluddin di
atas tidak lain, adalah untuk memajukan pendidiksn tra~
disgional yang sifatnys serba‘asasi Iglan"dan maeih harus
ditambah dengan pendidikan baru, yakni ilmu-ilmu tekno-
' logl Barat. Hal tersebut telah dijelaskan dalam gagasan
Jamaluddin al-Afghani, yakni ™untuk mencapal tujuan, ha-
ruslah dimiliki teknik kemajuan Barat dan mempelajari ra-
‘hagia kekuasasn Eropa®,’?

®3bra. Zunairi, dkk., 0p.0it., hlm. 129 - 122
05, stoddard, 0p.Git., hlm. 62 - 63
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Namun sebagai suatu kenyataan, bahwa apa yang di-
usahakan oleh Jamaluddin al-Afghani, tidak ada lembaga-
khudus sebagai suatu wadah (lembaga) dalam rangka pe-
ngelolaan ke arah tercapainya tujuan itu, sebagaimana di-
katakan oleh Murtadha Muthahhari O

"Dalan rangka melengkapi saing dan teknologi mo-

dern, Jamaluddin al-Afghani tidak mengambil lengkah
yang positif ke arah ini : seperti mendirikan seko-
lah-pekolah atau masyarakat-masyarakat ilmiah. Dalam
hal ini yang dilakukan hanyalah apa yang dikhutbah-

kan (dengan jalan berkhutbah) dalam ceramah-ceramah-
nya dan tulisannya

Iv. ang kebud Ee; ar tan

Pemikiran-pemikiran Jamaluddin al-Afghanli  ten--
tang kebudayaan dan kemasyarakatan, pada hakekatnya ti-
dak bisa lepas dari usaha-usaha yang dicanangkan baik
dalam bidang agama, politik maupun dalam bidang pendidik
an., Dalam hal ini agaknya ia memulai dari kepentingan in-
dividu muslim, agar tiap individu muslim tersebut membi-
asakan atau membudayakan untuk selalu bertindak benar da-
lam tindakennya sehari-hari, Ini nampek pada anjuran dan
tuntutannya terhadap hak individu untuk membicarakan teo-
ri relegl tradisional.’? Yang demikian itu tidsk lain
adalah tuntutan terhadap tiap individu agar dalam tine-
dakannya sehari-hari selalu diikuti dengan pemikiran yang
bersifat agamis dan yang sudah digariskan - oleh aturan
syari'at serta menuntut berlakunya. aturan-sturan sya-
ri'at tersebut dalam kehidupan individu di ten gah-tengah
(masyarakat, < bagi: individu tersebut berlaku dan berbuat
atau bertindak dan berucap, semua ity merupakan manif;s-

'Murthada: Muthahhari, Op.Cit., him. 48
924arcel A. Boicard, Op.Cit., hlm. 319
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tasi atau pernyataan dari pemikiran - tata pikir Islam

adalah ijtihad, maka sebagal muslim haruslah menerapkan

ijtikad dalam berpikirnya sebagai orang Islam. Den gan

demikian ueapan, laku - perbuatan atau tindakan mestilah

lahir dari ijtihadnya, bukan saja dalam hal ia berijti-

had (yang dikerjakan oleh ahli hukum dari kalangan mug-

1im) akan tetapi dalam praktek sehari-hari, dalam usaha-

dan bahkan dalam tiap kegiatannya..,. Ini menun jukkan bah-
Wa renaisance dunia Islam dapat dilakukan dengan kemba-

1i kepada Islam yang orisinil dan harus bersih dari cam~

Puran-campuran doktrinal - Jadi yang diperlukan adalah

pemurnian aqidahk. Yang demikian itu diusahakan dan dila-

kukan oleh Jamaluddin, yang dalam reformasinya mengakui

menggunakan teknikisme Eropa, akan tetapi ia pun berpen-
dapat bahwa reformasi Islam dapat dilakukan tanpa memin-

Jam sedikit pum dari Barat, selain teknologi ma:'.w:lewn..g-3

Selanjutnya ia pun mengakui urgensinya dalam meng-
gunakan teknik Ero'pa, akan tetapi menentang dengan
eangat adanya pengaguman yang naif dan tak bersarat ter-
hadap Barat.’ Dengan demikian 1a telah benar-bemar me-
nyadari sepenuhnya akan bahaya-bahaya ekstrimisme dalam
modernisasi secara teoritis berarti ia mengusahakan dan
mengatur perimbangan antara penuntutan sains dan tekno-
logi Barat serta pandangan dunia mereka,dengan kata lain
bahwa ia tidak menghendaki umat Islam terbawa oleh arus
kecemerlangan Barat dan memulai memandang dunia luar bu-
kan dari segi pandangan Islam. Jika hal ini dialihkan
ke dalam permasalahan politik yang dikehendaki oleh Ja-
maluddin al-Afghani tentang Saling hubun gan antara

#3Ibid., nmlm. 62
241bid., him. 389
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agama dengan politik".., Yang demikian itu bukan berarti
penyatuan agama pada politik, aken tetapi berarti renye=

sualan pelitik pada agama. Hal ini wenunjukken dan se-
kaligus menyadari bahwa yang disuguhkan sebagai Islam
kepada kaum muslimin "zaman itu” adalah suatu gambaran
tentang kendala politik dalam tubuh sebagian besar kaum
muglimin telah rusak dan menunjukkan bahwe agama itu
sendiri telah kehilangan fungeinya.

Telah dijelaskan di muka bahwa Jamaluddin al- Af-
ghani menghendaki umat Islam agar meninggalkan unsur fa-
talisme dan hendaknya menuju kepada unsur dinamisme. Ini
merupakan suatu usaha "ijtihad " gpebagai tata pikir Islam
yaug dinamis dan menunjukksn bahwa ia berusaha mengge~
rakkan perubahan masyarakat Islam dan sekaligus menjawad
tan tangan-tantangan yang dihadapi masyarakat Islam, une
tuk mengembalikan semua itu kepada kebenaran Islan ity
sendiri.

Jawaban terhadap tantangan-tantangan dan perubahe
@n-perubahan pada hakekatnya merupakan suatu usaha dalan
menghidupkan kembali pemikiran~-pemikiran Islamis yang
berarti meluruskan agana... Dan ini merupaken Jawaban
terhadap tantangan yang datangnya dari dalem (faktor ine
tern) sebagai kelanjutannya ialah memumikan kembali
ajaran-ajaran Islam. Bila tantangan-tantangan  tersebut
datengnya dari luar (faktor ekstern), maka sebagai RS
waban adanya tantangan tersebut ialah menghidupkan keme
bali remikiran-pemikiran budaya, atau dengan kata lain
bahwa ia berusaha merubah arah kchnda,rm.” Ini tidek
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lain adalah usahaya membangkitkan kembalil kebudayaan
Islam yang telah membeku. Sehubungan dengan modrnisasi,
ia menghendaki masysrakat Islam atau ypatlislam agar ber-
kenan mempelajari rahasia-rahasia teknologi dan kebudaya-
an Barat, Namun demikian, itu bukan berarti ia mpenghen-
daki agar masyarskat Islam atem umat Islam menyesuaikan
kebudayasn Ielam kepada kebudayaen Barat, akan tetapi ia
menghendaki agar masyarakat Islam atau umat Islam menye-
suaikan kebudayaan Barat kepada kebudayasn Islam.’® De-
ngan kata lain berarti ie membatasi sampali batas ter-
tentu agar masyarakat Islam atau umat Islam tidak Jatah
terperosock ke dalam pengaguman yang naif terhadap kebu~
dayasn Barat, dalam artian yang lebih luas bahwa ia meng-
halangi sampai batas tertentu terhadap nilai-nilai kebu~-
dayaan Barat yang diterima oleh umat Islam atau ia HEn g
halangi sampai batas tertentu - baik deri kalangan ter-
pelajar dan cendekiawan muslim maupun umat Islam secara
keseluruhan akan jatuh ke dalam perangkap Barat dan pe-
nantangan terhadap agama - Ini berarti Juga bahwa ie
menghendaki masyarakat Islam atau umat Islam mempertahan-
kan dan sekaligus mempelajari kembali nilai-nilai ideal
Islam dan anu-nuu historical Islam. :

Uraian-uraian tersebut di atas, menunjukkan bah-
wa ijtihad yang dilskukan oleh Jameluddin al-Afghani ba-
ik dalam bidang agama, politik, pendidiken, sosial mau-
pun kebudayaan adalash usaha untuk mengatur tindakan da-

lam pergasulan hidup (sosial) dalam menghadapi sesuatu
yang baru,

mawmenil oo

6 purtadia Muthahhari,OP.0it., him. 62



